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Abstrak 

Transformasi digital telah mengubah lanskap pemasaran global, termasuk sektor usaha mikro, kecil, dan 

menengah (UMKM). Namun, ketimpangan literasi digital menjadi tantangan signifikan, khususnya bagi 

UMKM berbasis rumah tangga di wilayah pedesaan. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memetakan 

tingkat pemahaman pelaku UMKM terhadap digital marketing sebelum dan sesudah pelaksanaan sosialisasi. 

Pendekatan kuantitatif digunakan dengan instrumen pre-test dan post-test. Sosialisasi dilaksanakan di Desa 

Dungus, Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik, melibatkan 25 pelaku UMKM perempuan. Hasil menunjukkan 

peningkatan signifikan skor pengetahuan peserta pasca kegiatan. Rata-rata skor pre-test 48,5 meningkat menjadi 

82,7 pada post-test. Temuan ini menegaskan bahwa intervensi berbasis edukasi digital memberikan kontribusi 

positif terhadap peningkatan literasi digital pelaku UMKM di wilayah tersebut. 

Kata kunci - UMKM, digital marketing, transformasi digital 

 

Abstract 

Digital transformation has changed the global marketing landscape, including the micro, small, and medium 

enterprise (MSME) sector. However, digital literacy inequality poses a significant challenge, especially for 

household-based MSMEs in rural areas. This community service activity aims to map the level of understanding 

of MSME practitioners regarding digital marketing before and after the implementation of the socialization 

program. A quantitative approach was used with pre-test and post-test instruments. The socialization was 

conducted in Dungus Village, Cerme Sub-district, Gresik District, involving 25 female MSME practitioners. The 

results showed a significant increase in participants' knowledge scores post-activity. The average pre-test score of 

48.5 increased to 82.7 in the post-test. These findings confirm that digital education-based interventions 

contribute positively to improving the digital literacy of SME operators in the region. 

Keywords - MSMEs, digital marketing, digital transformsation 
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PENDAHULUAN   
Perkembangan teknologi informasi yang pesat di era Revolusi Industri 4.0 telah mengubah 

cara masyarakat dalam melakukan kegiatan ekonomi, termasuk dalam memasarkan produk dan jasa 

(Hamdan, 2018). Digitalisasi memberikan peluang baru bagi pelaku usaha untuk meningkatkan 

jangkauan pasar mereka tanpa harus terbatas oleh ruang dan waktu (Setyawati & Sugangga, 2023). 

Namun demikian, belum semua pelaku usaha memiliki pemahaman dan keterampilan yang cukup 

dalam memanfaatkan teknologi digital tersebut (Busca & Bertrandias, 2019). 

UMKM sebagai salah satu sektor strategis dalam perekonomian nasional di Indonesia, 

menghadapi tantangan besar dalam proses digitalisasi (Ravindra Putra et al., 2022). UMKM berbasis 

rumah tangga, terutama yang berada di kawasan pedesaan, sering kali mengalami hambatan dalam 

mengakses pelatihan atau informasi yang relevan mengenai digital marketing (Setkute & Dibb, 2022). 

Padahal, kemampuan untuk menggunakan media digital secara efektif dapat memberikan keuntungan 

kompetitif yang signifikan(Agus Dharmanto et al., 2023). 

Desa Dungus di Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik merupakan salah satu daerah yang 

memiliki potensi besar dalam pengembangan UMKM rumah tangga. Mayoritas pelaku usaha di desa 

ini adalah perempuan yang menjalankan usaha dari rumah dengan skala kecil. Namun, berdasarkan 

observasi awal, sebagian besar dari mereka masih mengandalkan metode pemasaran tradisional 

seperti promosi dari mulut ke mulut atau penjualan langsung di rumah. 

Rendahnya tingkat literasi digital di kalangan pelaku UMKM rumah tangga ini menjadi 

hambatan utama dalam proses pengembangan usaha mereka (Erlanitasari et al., 2020). Mereka belum 

mengetahui manfaat penggunaan media sosial, marketplace, atau strategi konten untuk meningkatkan 

penjualan. Kondisi ini mendorong perlunya intervensi edukatif berupa pelatihan atau sosialisasi 

mengenai digital marketing yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka (Ratih et al., 2023) 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan yang dirancang dengan 

pendekatan partisipatif dan disertai evaluasi pre-test dan post-test dapat memberikan hasil yang efektif 

dalam meningkatkan pengetahuan peserta (Priyanto et al., 2025). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian 

ini bertujuan untuk memetakan sejauh mana pemahaman pelaku UMKM sebelum dan sesudah 

mengikuti sosialisasi digital marketing dengan menggunakan pendekatan kuantitatif melalui pre-test 

dan post-test. 

 

METODE  
Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan kuantitatif deskriptif. Kegiatan 

dilaksanakan di Desa Dungus, Kecamatan Cerme, Kabupaten Gresik pada bulan Juli 2025. Peserta 

kegiatan adalah pelaku UMKM rumah tangga, khususnya perempuan, sebanyak 25 orang. 

Instrumen yang digunakan berupa kuesioner pre-test dan post-test yang terdiri dari 15 

pertanyaan pilihan ganda seputar pengetahuan digital marketing. Pre-test dilakukan sebelum 

pelaksanaan sosialisasi untuk memetakan tingkat pemahaman awal peserta. Selanjutnya, peserta 

mengikuti sesi sosialisasi yang meliputi materi pengenalan digital marketing, media sosial, 

marketplace, dan strategi pemasaran digital sederhana. Setelah sosialisasi, peserta diminta mengisi 

post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan. 

Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menghitung skor rata-rata pre-test dan 

post-test serta membandingkan hasil keduanya untuk melihat efektivitas program. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan ini memberikan dampak positif, tidak hanya dalam hal peningkatan pengetahuan, 

tetapi juga motivasi peserta untuk mencoba memasarkan produk secara digital. Proses sosialisasi 

berlangsung dalam beberapa sesi yang terdiri dari pre-test, penyampaian materi teoritis dan post-test. 
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Sesi pertama diberikannya pre-test untuk mengukur atau memetakan pengetahuan pelaku UMKM di 

Desa Dungus mengenai Digital Marketing sebelum disampaikannya materi.  

Sesi selanjutnya berupa peyampaian materi teoritis. Peserta diberikan materi dasar mengenai 

digital marketing, seperti apa itu digital marketing, bagaimana memasarkan produk melalui media 

digital, hingga pengenalan platform-platform digital. Sesi yang terakhir adalah diberikannya post-test 

untuk mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman pelaku UMKM Desa Dungus setelah 

diberikan materi teoritis. Di akhir sosialisasi, pelaku UMKM juga diperlihatkan bagaimana cara 

menjual produk di beberapa platform digital marketing. Metode ini sejalan dengan pendekatan 

learning by doing yang dinilai efektif dalam meningkatkan literasi digital pelaku UMKM (Shafi et al., 

2022). 

Antusiasme peserta juga tercermin dari banyaknya pertanyaan yang diajukan selama sesi 

berlangsung, terutama terkait strategi pemasaran digital yang sesuai dengan jenis produk mereka. Hal 

ini membuktikan bahwa pendekatan partisipatif dalam proses sosialisasi mampu membangun rasa 

percaya diri peserta dalam mengadopsi teknologi baru (Faruk et al., 2021). 

Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Tabel 1. 

Rekapitulasi Skor Pre-Test dan Post-Test Peserta 

Keterangan Pre-Test Post-Test 

Skor Rata-rata 48,5 82,7 

Skor Tertinggi 66,7 100 

Skor Terendah 26,7 66,7 

Presentase Kenaikan 

Skor 
- 70,6% 

 

Hasil pre-test menunjukkan bahwa sebagian besar peserta belum memahami secara mendalam 

konsep digital marketing, terutama dalam hal pemanfaatan media sosial dan marketplace. Contohnya 

pada pertanyaan mengenai platform digital marketing, mengenai SEO (Search Engine Optimization), 

termasuk dalam hal branding. Sebaliknya, setelah sosialisasi, post-test menunjukkan peningkatan 

signifikan pada hampir seluruh peserta. Ini menunjukkan bahwa metode penyampaian materi yang 

sederhana dan relevan mampu diterima dengan baik oleh peserta yang mayoritas belum terbiasa 

dengan teknologi digital. 

 

Efektivitas Sosialisasi 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Perbandingan Rata-rata Pre-test dan Post-Test 
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Kegiatan ini memberikan dampak positif, tidak hanya dalam hal peningkatan pengetahuan, 

tetapi juga motivasi peserta untuk mencoba memasarkan produk secara digital. Beberapa peserta 

langsung mencoba membuat akun di marketplace dan media sosial bisnis setelah sosialisasi berakhir. 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 2. 

Dokumentasi Kegiatan 

 

KESIMPULAN  
Kegiatan sosialisasi digital marketing yang disertai dengan pre-test dan post-test terbukti 

efektif dalam meningkatkan pengetahuan pelaku UMKM rumah tangga di Desa Dungus. Peningkatan 

skor post-test menunjukkan bahwa peserta mampu memahami materi yang diberikan dan memiliki 

motivasi untuk mengaplikasikannya. Program seperti ini perlu dilanjutkan dan dikembangkan dengan 

pendampingan yang lebih intensif agar dampaknya lebih berkelanjutan. 
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